        


BAB II
RENCANA PERUBAHAN PENDAPATAN DAERAH 
1. Pendapatan Daerah
Merujuk pada Kebijakan Umum Perubahan Anggaran  Tahun 2020 dan perkembangan pendapatan hingga tengah tahun anggaran berjalan. kondisi pendapatan daerah Kabupaten Karanganyar dari komponen  pendapatan asli daerah (PAD). penerimaan dana perimbangan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah tahun 2020. maka proyeksi perubahan pendapatan tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Proyeksi Perubahan Pendapatan Daerah Tahun 2020
	No.
	Komponen Pendapatan Daerah
	Sebelum Perubahan
	Sesudah Perubahan
	Selsih (+/ - )
	% 

(+/-)

	1
	2
	3
	4
	5 = (4-3)
	6

	1
	Pendapatan Asli Daerah
	357.146.402.000
	341.722.577.000
	(15.423.825.000)
	(4.32)

	1.1.
	Pajak Daerah
	169.700.000.000
	154.189.995.000
	(15.510.005.000)
	(9.14)

	1.2.
	Retribusi Daerah
	12.837.216.000
	11.266.768.000
	(1.570.448.000)
	(12.23)

	1.3.
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
	13.184.344.000
	15.232.136.000
	2.047.792.000
	15.53

	1.4.
	Lain-Lain PAD yang sah
	161.424.842.000
	161.033.678.000
	(391.164.000)
	(0.24)

	2
	Dana Perimbangan
	1.398.560.239.000
	1.260.602.159.000
	(137.958.080.000)
	(9.86)

	2.1.
	Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak
	35.417.454.000
	38.472.361.000
	3.054.907.000
	8.63

	2.2.
	Dana Alokasi Umum
	1.027.021.995.000
	924.285.617.000
	(102.736.378.000)
	(10.00)

	2.3.
	Dana Alokasi Khusus
	336.120.790.000
	297.844.181.000
	(38.276.609.000
	(11.39)

	3
	Lain-Lain Pendapatan yang Sah
	469.601.454.000
	493.328.868.000
	23.727.414.000
	5.05

	3.1.
	Hibah
	92.347.200.000
	102.995.923.000
	10.648.723.000
	11.53

	3.2.
	Dana Darurat
	0
	0
	0
	0

	3.3.
	Dana Bagi Hasil Pajak dari Prop. Dan Pemda Lainnya
	132.533.194.000
	132.533.194.000
	0
	0

	3.4.
	Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
	244.721.060.000
	249.381.751.000
	4.660.691.000
	1.90

	3.5.
	Bantuan Keuangan dari Prop. Dan Pemda Lainnya
	0
	8.418.000.000
	8.418.000.000
	0

	Jumlah Pendapatan
	2.225.308.095.000
	2.095.653.604.000
	(129.654.491.000)
	(5.83)


Sumber: BKD.  2020. diolah.
Dari proyeksi perubahan tersebut dapat dijelaskan lebih terinci menurut jenis pendapatan sebagai berikut :
2.1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sesudah perubahan tahun 2020 diproyeksikan sebesar Rp. 341.722.577.000,00 atau turun sebesar (4.32%) dibanding sebelum perubahan. Secara rinci diuraikan sebagai berikut.  
1. Pajak Daerah

Pajak Daerah sesudah perubahan ditargetkan akan mengalami penurunan sebesar Rp.15.510.005.000,- atau (9.14%) yang diperoleh dari pos-pos yang secara rinci sebagaimana                 Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Target Perubahan Pendapatan Pajak Daerah Tahun 2020
	No
	JENIS PAJAK
	Sebelum Perubahan
	Sesudah Perubahan 
	Bertambah / Berkurang
	%

	1.
	Pajak Hotel
	6.500.000.000
	5.050.000.000
	(1.450.000.000)
	(29.23)

	2.
	Pajak Restoran
	7.500.000.000
	5.700.000.000
	(1.800.000.000)
	(22.67)

	3.
	Pajak Hiburan
	1.000.000.000
	750.000.000
	(250.000.000)
	(25.00)

	4.
	Pajak Reklame
	3.000.000.000
	4.250.000.000
	1.250.000.000
	41.67

	5.
	Pajak Penerangan Jalan
	67.000.000.000
	62.300.000.000
	(4.700.000.000)
	(8.96)

	6.
	Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C
	300.000.000
	139.995.000
	(160.005.000)
	(86.67)

	7.
	Pajak Parkir
	400.000.000
	350.000.000
	(50.000.000)
	(37.50)

	8.
	Pajak Air Bawah Tanah
	3.000.000.000
	3.000.000.000
	0
	0

	9.
	Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
	55.000.000.000
	46.150.000.000
	(8.850.000.000)
	(12.73)

	10.
	Pajak Bumi dan Bangunan
	26.000.000.000
	26.500.000.000
	500.000.000
	1.92

	
	JUMLAH
	169.700.000.000
	154.189.995.000
	(15.510.005.000)
	(9,14)


Sumber: BKD. 2020.
2. Retribusi Daerah

Rincian target  pendapatan retribusi daerah sesudah perubahan Tahun Anggaran 2020 ini  mengalami penurunan. sekitar 12.23% dibanding penetapan APBD. yaitu sebesar          Rp. 1.570.448.000,- Secara lebih rinci dapat dilihat pada       Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Target Perubahan Pendapatan Retribusi Daerah Tahun 2020
	No
	Jenis Pendapatan
	Sebelum Perubahan
	Sesudah

Perubahan
	Bertambah

(Berkurang)
	%

	1
	Retribusi Jasa Umum
	5.151.127.282
	4.265.358.462
	(885.768.820)
	(17.20)

	1.1
	Retribusi Pelayan an Persampahan / Kebersihan
	707.536.000
	593.656.000
	(113.880.000)
	(16.10)

	1.2
	Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum
	675.000.000
	454.500.000
	(220.500.000)
	(32.67)

	1.3
	Retribusi Pelayanan Pasar - Kios
	2.668.591.282
	2.000.781.462
	(667.809.820)‬
	(25.02)

	1.4
	Retribusi PKB - Mobil Penumpang - Minibus
	7.670.000
	3.990.000
	(3.680.000)‬
	(47.98)

	1.5
	Retribusi PKB - Mobil Bus - Microbus
	55.000.000
	28.525.000
	(26.475.000)
	(48.14)


	1.6
	Retribusi PKB - Mobil Bus - Bus
	61.925.000
	32.363.000
	(29.562.000‬)
	(47.74)

	1.7
	Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Pick Up
	571.853.000
	456.250.000
	(115.603.000)‬
	(20.22)

	1.8
	Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Light Truck
	267.785.000
	214.500.000
	(53.285.000)‬
	(19.90)

	1.9
	Retribusi PKB - Mobil Barang/ Beban - Truck
	117.267.000
	65.100.000
	(52.167.000)‬
	(44.49)

	1.10
	Retribusi PKB-Kendaraan Bermotor Mobil Baru
	18.500.000
	15.693.000
	(2.807.000)‬
	(15.17)

	1.11
	Retribusi pengendalian menara telekomunikasi
	
	400.000.000
	400.000.000
	0.00

	2
	Retribusi Jasa Usaha
	2.146.088.718 
	1.441.409.538
	(704.679.180‬)
	(32.84)

	2.1
	Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - Penyewaan Tanah dan Bangunan
	433.429.185
	338.771.888
	(94.657.297)
	(21.84)

	2.2
	Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - Laboratorium
	76.708.500
	39.939.000
	(36.769.500)‬
	(47.93)

	2.3
	Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah - Kendaraan Bermotor
	40.000.000
	8.000.000
	(32.000.000‬)
	(80.00)

	2.4
	Retribusi Terminal - Tempat Parkir untuk Kendaraan Penumpang dan Bis Umum
	88.385.000
	79.546.000
	(8.839.000‬)
	(10.00)

	2.5
	Retribusi Terminal - Tempat Kegiatan Usaha
	60.506.000
	54.463.000
	(6.043.000)
	(9.99)

	2.6
	Retribusi Terminal - Fasilitas Lainnya di Lingkungan Terminal
	20.520.000
	18.470.000
	(2.050.000)‬
	(9.99)

	2.7
	Retribusi Tempat Khusus Parkir
	288.939.533
	218.219.650
	(70.719.883)
	(24.48)

	2.8
	Retribusi Pemeriksaan Kesehatan Hewan Sebelum Dipotong
	48.600.000
	48.000.000
	(600.000)
	(1.23)

	2.9
	Retribusi Tempat Pariwisata
	695.000.000
	278.000.000
	(417.000.000‬)
	(60.00)

	2.10
	Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
	206.000.000
	170.000.000
	(36.000.000‬)
	(17.48)

	2.11
	Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus
	60.000.000
	60.000.000
	0
	0

	2.12
	Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
	128.000.500
	128.000.000
	(500)
	0

	3
	Retribusi Perizinan Tertentu
	5.540.000.000 
	5.560.000.000
	20.000000
	0.36

	3.1
	Retribusi Izin Mendirikan Bangunan
	5.200.000.000
	5.200.000.000
	0
	0

	3.2
	Retribusi izin penggunaan titik lokasi reklame
	100.000.000
	100.000.000
	0
	0

	3.3
	Retribusi Pelayanan Laboratorium Kesehatan
	140.000.000
	160.000.000
	20.000.000‬
	14.29

	3.4
	Retribusi Perpanjangan IMTA Kepada Pemberi Kerja Asing
	100.000.000
	-
	(100.000.000)
	0.00

	JUMLAH
	12.837.216.000
	11.266.768.000
	(1.570.448.000)
	(12.23)


Sumber: BKD. 2020. 
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
Hasil pengelolaan kekayaan daerah pada perubahan pendapatan Tahun Anggaran 2020 ini diproyeksikan naik sebesar Rp. 2.047.792.000.- atau sebesar 15,53% dari penetapan.  
Tabel 2.4. Target Perubahan Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Tahun 2020
	No
	Jenis Pendapatan
	Sebelum Perubahan
	Sesudah

Perubahan
	Bertambah

(Berkurang)
	%

	1.
	Perusahaan Daerah Air Minum
	2.750.000.000
	2.750.000.000
	0
	0

	2.
	Bank Jateng
	4.740.000.000
	6.528.871.000
	1.788.871.000
	37.74

	3.
	Bank Daerah
	3.500.000.000
	3.712.319.000
	212.319.000‬
	6.07

	4.
	BPR BKK Tasikmadu
	1.054.344.000
	1.140.913.000
	86.569.000
	8.21

	5.
	BPR BKK Karanganyar
	0
	0
	0
	0

	6.
	Bank Karanganyar
	840.000.000
	855.959.000
	15.959.00‬0
	1.90

	7.
	Apotik Sukowati
	   0 
	0
	0
	0

	8.
	PD. Aneka Usaha
	300.000.000
	244.074.000
	(55.926.000‬)
	(18.64)

	
	JUMLAH
	13.184.344.000
	15.232.136.000
	2.047.792.000
	15.53


Sumber: BKD. 2020.
4. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

Untuk Tahun 2020. perubahan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah diproyeksikan mengalami penurunan sebesar   Rp. 391.164.000,-  atau 0,24%. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.5. 
Tabel 2.5. Target Perubahan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah Tahun 2020
	No
	Jenis Pendapatan
	Sebelum
Perubahan
	Sesudah
Perubahan 
	Bertambah/
Berkurang
	%

	1.
	Hasil Penjualan Aset Daerah yang Tidak Dipisahkan
	1.404.491.000
	1.345.794.000
	(58.694.000)
	(4.18)

	2.
	Penerimaan Jasa Giro
	9.247.641.000
	6.415.000.000
	(2.832.641.000)
	(30.63)

	3.
	Penerimaan Bunga Deposito
	6.600.000.000
	1.500.000.000
	(5.100.000.000)
	77.27

	4.
	Pendapatan Denda Retribusi
	5.000.000
	5.000.000
	0
	0

	5.
	Hasil dari pemanfaatan kekayaan daerah
	3.500.000.000
	3.500.000.000
	0
	0

	6.
	Pendapatan BLUD
	142.824.210.000
	151.268.384.000
	8.444.174.000‬
	5.91

	7.

	Penerimaan Lain-Lain PAD yang sah lainnya
	1.340.000.000
	496.000.000
	(844.000.000)
	62.99

	JUMLAH
	161.424.842.000
	161.033.678.000
	(391.164.000)‬
	0.24


Sumber: BKD. 2020.
2.1.2. Dana Perimbangan 
Dana perimbangan merupakan alokasi dana yang berasal dari Pemerintah Pusat dan bersifat transfer melalui APBN. Dana Perimbangan untuk Perubahan tahun 2020 diproyeksikan mengalami penurunan sebesar 9,86% % dari anggaran penetapan tahun 2020. Penurunan bersumber dari Dana Alokasi Umum  yang mengalami  penurunan sebesar Rp. 102.736.378.000,-dan Dana Alokasi Khusus mengalami penurunan sebesar Rp. 38.276.609.000,-
Tabel 2.6. Target Perubahan Dana Perimbangan Tahun 2020
	No
	Jenis Pendapatan
	Sebelum
Perubahan
	Sesudah

Perubahan 
	Bertambah/
Berkurang
	%

	1
	Bagi Hasil Pajak / Bagi Hasil Bukan Pajak
	35.417.454.000
	38.472.361.000
	3.054.907.000‬
	8.63

	
	- DBH Pajak
	22.030.073.000
	22.953.753.000
	923.680.000‬
	4.19

	
	- DBH Bukan Pajak/SDA
	1.206.327.000
	2.076.167.000
	869.840.000
	72.11

	
	- DBHCHT
	12.181.054.000
	13.442.441.000
	1.261.387.000‬
	10.36

	2
	Dana Alokasi Umum
	1.027.021.995.000
	924.285.617.000
	(102.736.378.000)
	(10.00)

	3
	Dana Alokasi Khusus
	336.120.790.000
	297.844.181.000
	(38.276.609.000)‬
	(11.39)

	Jumlah
	1.398.560.239.000‬
	1.260.602.159.000
	(137.958.080.000)‬
	(9.86)


Sumber: BKD. 2020.
2.1.3. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 

Perubahan Lain-lain pendapatan daerah yang sah. diproyeksikan mengalami kenaikkan sebesar 5.05% dari anggaran penetapan tahun 2020. Kenaikkan bersumber dari Pendapatan Hibah dari Dana BOS   yang mengalami  kenaikkan sebesar                     Rp. 11.235.000.000,- Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus sebesar Rp.4.660.691.000,- dan Bantuan Keuangan dari Propinsi Jawa Tengah sebesar Rp. 8.418.000.000,-
dibandingkan dengan Penetapan. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 2.7. Target Perubahan Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah Tahun 2020
	No
	Jenis Pendapatan
	Sebelum
Perubahan
	Sesudah

Perubahan 
	Bertambah/
Berkurang
	%

	1.
	Pendapatan Hibah Pemerintah
	18.700.000.000 
	18.113.723.000
	(586.277.000)
	(3.14)

	2.
	Hibah dana BOS
	73.647.200.000
	84.882.200.000
	11.235.000.000
	15.26

	3.
	Pendapatan Dana Darurat
	                              - 
	                              - 
	0
	0

	3.
	Dana dari bagi hasil pajak dari propinsi dan pemda lainnya
	132.533.194.000 
	132.533.194.000
	0
	0

	3.1
	Pajak Kendaraan Bermotor
	32.707.011.000
	32.707.011.000
	0
	0

	3.2
	Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
	25.135.108.000
	25.135.108.000
	0
	0

	3.3
	Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
	36.276.075.000
	36.276.075.000
	0
	0

	3.4
	Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Permukaan
	0
	0
	0
	0

	3.5
	SP3 Propinsi / Lain-lain
	110.000.000
	110.000.000
	0
	0

	3.6
	Retribusi Tera dan Tera Ulang
	0
	0
	0
	0

	3.7
	Bagi Hasil Pajak Rokok
	38.305.000.000
	38.305.000.000
	0
	0

	4.
	Dana penyesuaian dan otonomi khusus
	244.721.060.000
	249.381.751.000
	4.660.691.000
	1.90

	4.1
	Dana Insentif Daerah
	76.829.870.000
	83.241.295.000
	6.411.425.000
	8.34

	4.2
	Dana Desa
	167.891.190.000
	166.140.456.000
	1.750.734.000
	(1.04)

	5.
	Bantuan keuangan dari provinsi atau Pemda lain
	                    - 
	8.418.000.000
	8.418.000.000
	0

	6.
	Pendapatan Lainnya
	                     - 
	                     - 
	0
	0

	
	Jumlah
	469.601.454.000
	493.328.868.000
	23.727.414.000
	5.05


Sumber: BKD. 2020.
2. Sumber-sumber Penerimaan Pembiayaan Perubahan.
Berdasarkan hasil Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Akhir Tahun 2019. terdapat Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Tahun 2019 yang dapat dimanfaatkan untuk mendanai kegiatan pada tahun anggaran 2020. sebesar Rp. 197.446.953.000,-
Tabel 2.8. Target Perubahan Penerimaan Pembiayaan Daerah 
         Tahun Anggaran 2020
	No
	URAIAN
	SEBELUM PERUBAHAN
	SESUDAH  PERUBAHAN
	BERTAMBAH / (BERKURANG)

	
	
	(Rp.)
	(Rp.)
	(Rp.)
	%

	I
	Penerimaan Pembiayaan
	121.128.650.000
	197.446.953.000 
	76.318.303.000
	63.01

	1.
	Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya (SiLPA) 2019
	121.128.650.000
	197.446.953.000
	76.318.303.000
	63.01

	2.
	Penerimaan Pinjaman Daerah
	o
	o
	0
	0

	II
	Pengeluaran pembiayaan
	59.200.000.000
	49.200.000.000
	(10.000.000.000) 
	(16.89)

	1.
	Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah
	29.200.000.000
	29.200.000.000
	0 
	0.00

	2.
	Pembayaran Pokok Utang
	30.000.000.000
	20.000.000.000
	(10.000.000.000)
	0.00

	
	PEMBIAYAAN NETO
	61.928.650.000
	148.246.953.000
	86.318.303.000)
	139.38


Sumber: BKD. 2020
Dari target perubahan pendapatan dan perubahan penerimaan pembiayaan daerah Tahun Anggaran 2020. dapat diperkirakan anggaran yang tersedia untuk dialokasikan untuk belanja pada PPAS Perubahan APBD Tahun Anggaran 2020 sebagai berikut ini:

1) Penurunan pendapatan Tahun 2020
 =  Rp. (129.654.491.000,-)
2) Sisa SiLPA Tahun 2019 


 =  Rp.    76.318.303.000 ,-
Jumlah





 =  Rp.    (53.336.188.000,-)[image: image1.png]
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